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Abstract 

This study was conducted to analyze the effects of banana (Musa balbisiana) flour kefir 
synbiotic on total cholesterol level and triglyceride level of Metabolic Syndrome rats model. This 
research used a true experimental method with pre-post test control group design. The number of 
24 rats model were randomly divided into four groups, i.e. K– (healthy rats, standard diet), K+ 
(Metabolic Syndrome rats, standard diet), PI (Metabolic Syndrome rats, standard diet and 
synbiotic 1,8 ml/200grBW/day), and PII (Metabolic Syndrome rats, standard diet and 
synbiotic 3,6 ml/200grBW/day), with intervention duration of 3 weeks. Blood draws were 
carried out at the beginning and end session of the intervention to analyze total cholesterol and 
triglyceride levels. The data from the measurement of total cholesterol and triglyceride levels before 
and after the intervention were then analyzed using the Paired T-Test. The results of the Paired 
T-Test showed differences (p<0,05) in total cholesterol and triglyceride levels before and after 
intervention in all groups. The banana flour kefir synbiotic has been shown to reduce cholesterol 
and triglyceride levels in rats. 
 
Keyword: Synbiotic, kefir, Musa balbisiana, cholesterol, triglyceride 
 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh sinbiotik kefir tepung 
pisang batu terhadap kadar kolesterol total dan kadar trigliserida tikus model 
sindrom metabolik. Desain penelitian ini eksperimental murni dengan pre-post test 
control group design. Sebanyak 24 tikus Sprague dawley jantan dibagi secara acak 
menjadi empat kelompok, yaitu K– (tikus sehat, pakan standar), K+ (tikus sindrom 
metabolik, pakan standar), PI (tikus sindrom metabolik, pakan standar dan sinbiotik 
1,8 ml/200gr BB tikus/hari), dan PII (tikus sindrom metabolik, pakan standar dan 
sinbiotik 3,6 ml/200gr BB tikus/hari) dengan intervensi 3 minggu. Pengambilan 
darah dilakukan pada awal dan akhir intervensi untuk menganalisis kadar kolesterol 
total dan trigliserida. Kadar kolesterol total dan trigliserida sebelum dan setelah 
intervensi dianalisis dengan uji Paired T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan nyata (p<0,05) kadar kolesterol total dan kadar trigliserida 
sebelum dan setelah intervensi pada semua kelompok. Sinbiotik kefir tepung pisang 
batu terbukti mampu menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida tikus.   
 
Kata Kunci: Sinbiotik, kefir, pisang batu (Musa balbisiana), kolesterol, trigliserida 
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PENDAHULUAN 

Sindrom metabolik merupakan masalah kesehatan utama di dunia yang 

meningkatkan risiko terjadinya diabetes mellitus tipe 2 (Mukaromah & Susilowati, 

2021), penyakit kardiovaskuler, dan kematian (Mazidi, Pennathur, & Afshinnia, 

2017). Pada penelitian Nova & Yanti (2017) dengan 146 responden didapatkan 

sekitar 44,5% mengalami obesitas, sedangkan pada penelitian populasi orang bekerja 

didapatkan nilai kolesterol yang cukup tinggi yaitu sebesar 52,2% (Syagata, 2019) 

yang beresiko nantinya kepada penyakit kardiovaskuler.  International Diabetes 

Federation (IDF) memperkirakan sekitar 25% populasi (Nolan et al., 2017) atau lebih 

dari satu miliar orang di dunia mengalami sindrom metabolik (Saklayen, 2018). Di 

Indonesia, hasil penelitin menunjukkan 28,4% penduduk di Kota Jakarta mengalami 

sindrom metabolik (Soewondo et al. 2010).  

Komponen sindrom metabolik meliputi obesitas sentral, tekanan darah tinggi, 

gangguan toleransi glukosa, dan dislipidemia (Chen et al., 2018). Dislipidemia 

merupakan kelainan metabolisme lipid yang menyebabkan peningkatan secara 

persisten dari konsentrasi kolesterol dan trigliserida plasma (Zhang et al., 2018), yang 

selanjutnya dapat menginduksi terjadinya penyakit kardiovaskuler aterosklerotik 

(Blesso & Fernandez, 2018; Singh & Singh, 2016). Hal ini dapat dicegah dengan 

pengaturan kadar lipid darah yang efektif (Chen et al., 2018), yaitu salah satunya 

dengan mengkonsumsi kombinasi dari probiotik dan prebiotik (Octavia, Djamiatun, 

& Suci, 2017). 

Probiotik dilaporkan dapat mengurangi kadar kolesterol total dan kadar 

trigliserida pada hewan coba (Wu et al., 2017). Mekanisme penurunan lipid oleh 

probiotik dilakukan dengan mengasimilasi kolesterol (Razmpoosh et al., 2019), 

mengurangi sirkulasi enterohepatik, dan memproduksi Short Chain Fatty Acid (SCFA) 

(Cho & Kim, 2015), serta menurunkan sintesis asam lemak di hati (Weitkunat et al., 

2015). Produk minuman fermentasi yang berpotensi sebagai sumber probiotik 

adalah kefir (Bourrie et al. 2016). 

Kefir merupakan minuman susu fermentasi dengan kandungan ragi (Bourrie et 

al., 2016) yang membentuk simbiosis bermanfaat bersama bakteri (Carasi et al., 

2015). Kefir dapat diproduksi dengan bahan baku susu kambing (Rosa et al., 2017). 

Susu kambing dipilih karena memiliki potensi alergi yang lebih rendah (García et al., 

2014), memiliki kecernaan yang lebih tinggi, serta mengandung jumlah asam lemak 

rantai menengah dan pendek yang lebih tinggi dibandingkan dengan susu sapi 

(Ahmed et al. 2015). Penelitian menunjukkan bahwa konsumsi harian produk kefir 

susu kambing dan turunannya memiliki efek hipokolesterolemia yang signifikan 

(Pimenta et al., 2018). 

Prebiotik seperti Fructo-oligosaccharides (FOS) dan inulin dapat membantu dalam 

menurunkan kadar lipid (Cahyani, 2017), karena difermentasi oleh bakteri dalam 
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kolon sehingga menghasilkan SCFA (McLoughlin et al., 2017). FOS dan inulin 

tersebut dapat ditemukan di dalam pisang (Hardisari & Amaliawati, 2016). Salah satu 

jenis pisang yang belum dimanfaatkan dengan optimal adalah pisang batu (Musa 

balbisiana) (Musita, 2014).  

Pisang batu (Musa balbisiana) mengandung pati resisten yang relatif tinggi 

(39,35%), dimana pati resisten ini juga memiliki efek prebiotik (Musita, 2014). 

Prebiotik dapat meningkatkan viskositas usus, mengurangi reabsorpsi asam empedu, 

meningkatkan fermentasi dan replikasi bakteri dalam usus, dan meningkatkan 

produksi SCFA (Ferrarese et al., 2018). Penelitian menunjukkan pemberian pisang 

dapat menurunkan kadar kolesterol total dan kadar trigliserida pada tikus pra 

sindroma metabolik (Hidayati & Syauqy, 2015; Rusdaina & Syauqy, 2015). 

Kombinasi dari probiotik dan prebiotik disebut sinbiotik. Sinbiotik dibuat 

untuk meningkatkan daya hidup dari bakteri probiotik di saluran pencernaan 

(Pandey, Naik, & Vakil, 2015), menstimulasi proliferasi strain bakteri yang ada di 

saluran pencernaan (Markowiak & Śliżewska, 2017), dan meningkatkan produksi 

SCFA oleh bakteri probiotik dengan memfermentasi prebiotik (McLoughlin et al., 

2017). Penelitian yang dilakukan Nurliyani et al., (2018) menunjukkan pemberian 

sinbiotik berupa kefir susu kambing yang ditambahkan prebiotik glukomanan dari 

umbi porang dapat menurunkan kadar kolesterol total dan kadar trigliserida pada 

tikus Sprague Dawley yang diberi High Fat Fructose Diet (HFFD). Penelitian ini 

dilakukan untuk membuktikan pengaruh sinbiotik dengan kefir tepung pisang batu 

(Musa balbisiana) terhadap kadar kolesterol total dan kadar trigliserida pada tikus 

model sindrom metabolik.  

 

METODE 

Desain, Waktu, dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan selama lima bulan dari Maret–Juli 2019 di 

Laboratorium Teknologi Pertanian dan Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi, 

Universitas Gadjah Mada. Penelitian ini menggunakan desain true experimental 

dengan rancangan pre-post test control group design. Rancangan ini menggunakan hewan 

coba yang dibagi secara acak menjadi empat kelompok, yaitu kelompok kontrol 

negatif (K–), kelompok kontrol positif (K+), kelompok perlakuan I (PI), dan 

kelompok perlakuan II (PII). Kelompok K– adalah tikus dalam kondisi sehat yang 

diberikan pakan standar. Kelompok K+ adalah tikus model sindrom metabolik 

yang diberikan pakan standar. Kelompok PI dan kelompok PII adalah tikus model 

sindrom metabolik yang diberikan pakan standar dan sinbiotik kefir tepung pisang 

batu (Musa balbisiana). Penentuan dosis dilakukan melalui konversi dosis pada 

manusia seberat 70 kg sebanyak 100 ml (Octavia, Djamiatun, & Suci, 2017) dan 

200 ml (Moroti, Souza Magri, de Rezende Costa, Cavallini, & Sivieri, 2012) 
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sehingga didapatkan dosis tikus pada kelompok PI sebesar 1,8 ml/200grBB 

tikus/hari dan dosis tikus pada kelompok PII sebesar 3,6 ml/200grBB tikus/hari. 

Intervensi dilakukan selama 3 minggu. Pengambilan darah dilakukan pada awal dan 

akhir intervensi untuk menganalisis kadar kolesterol total dan kadar trigliserida.  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah tikus Sprague Dawley jantan (subjek). 

Tikus Sprague Dawley dipilih karena lebih sensitif terhadap lipid dan lebih tahan 

terhadap perlakuan dibandingkan tikus galur wistar (Andini & Ardiaria, 2016). 

Penentuan besar sampel menggunakan hewan coba yaitu setiap kelompok minimal 

5 ekor (World Health Organization (WHO), 2000) dan ditambahkan kemungkinan 

drop out 20%, sehingga digunakan 6 subjek untuk setiap kelompok. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah probability sampling dengan metode 

simple random sampling. Kriteria inklusi subjek adalah 1) berat tubuh 150-200 gram 

pada usia 8-12 minggu; 2) jenis kelamin jantan; 3) kondisi sehat yang ditandai 

dengan tikus aktif bergerak. Adapun kriteria eksklusi adalah 1) tikus mengalami 

diare selama masa penelitian dan atau mengalami penurunan berat badan sebesar 

10% atau lebih, dan 2) tikus mati selama masa penelitian. 

 

Persiapan Produk 

Persiapan produk berupa pembuatan produk sinbiotik kefir tepung pisang 

batu (Musa balbisiana) dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu 1) penimbangan bahan 

susu skim kambing (100 ml), starter bakteri (Lactobacillus lactis, Lactobacillus cremoris, 

Lactobacillus diacetylactis, Lactobacillus  acidophilus dan lactic yeast) (0,5 gr), dan tepung 

pisang batu (Musa balbisiana) (8gr); 2) proses pasteurisasi susu skim kambing pada 

suhu 80˚C selama 15 menit; 3) pencampuran tepung pisang batu dengan susu skim 

kambing yang sudah dipasteurisasi; 4) pendinginan sampai suhu 25˚C; 5) 

penambahan starter probiotik; 6) inokulasi pada suhu ruang (25˚C) selama 24 jam; 

dan 7) penyaringan starter probiotik. Produk sinbiotik kefir tepung pisang batu 

(Musa balbisiana) ini memiliki kandungan BAL sebesar 6,7 x 107 CFU/ml dengan 

kadar air 83,80%, kadar lemak 0,26%, kadar protein 3,37%, kadar karbohidrat 

11,21%, kadar serat 0,83%, viskositas 42,2 cP, dan pH 4,10 (Praba, 2019). 

 

Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 1) aklimatisasi 

subjek dengan pemberian pakan standar Comfeed AD II dan aquadest secara ad 

libitum; 2) pengkondisian sindrom metabolik dengan pemberian pakan HFFD 

(fruktosa murni 1 ml/200gBB tikus/hari, kuning telur bebek 1 ml/200gBB 

tikus/hari, dan minyak babi 2 ml/200gBB tikus/hari) selama 2 minggu (Octavia, 

Djamiatun, & Suci, 2017). Metode pemberian HFFD ini dipilih karena memiliki 
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patogenesis sindrom metabolik yang mirip dengan manusia (Zhuhua et al., 2015); 3) 

pemeriksaan kondisi sindrom metabolik subjek berupa kadar glukosa darah puasa 

(GDP), kadar trigliserida, dan kadar kolesterol high-density lipoprotein (HDL); 4) 

intervensi sinbiotik kefir tepung pisang batu selama 3 minggu; 5) pengukuran kadar 

kolesterol total dan kadar trigliserida subjek yang dilakukan dengan metode 

Cholesterol Oxidase-Peroxidase Aminoantipyrine Phenol (CHOD-PAP) dan Glycerol 3 

Phosphate Oxidase- Phenol Amino Phenazone (GPO-PAP). 

 

Analisis Data 

Data hasil pengkondisian sindrom metabolik dianalisis dengan uji One-way 

Analysis of Variance (ANOVA) yang dilanjutkan dengan uji Post Hoc Bonferroni. Data 

hasil pengukuran kadar kolesterol total dan kadar trigliserida sebelum dan setelah 

intervensi dianalisis dengan uji Paired T-Test. Selain itu, pada setiap kelompok juga 

dilakukan perhitungan selisih kadar kolesterol total dan kadar trigliserida sebelum 

dan setelah intervensi sehingga didapatkan nilai perubahan dan persentasenya. 

 

Etik Penelitian 

Penelitian ini telah memperoleh Ethical Approval dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta Nomor: 

B/2078/VII/2019/KEPK. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengkondisian Sindrom Metabolik Subjek 

Uji normalitas dengan uji Saphiro-Wilk menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal (p>0,05), sehingga mean (rerata) dan standar deviasi (SD) digunakan sebagai 

ukuran pemusatan dan penyebaran data. Selain itu, uji Homogenity of Variances 

menunjukkan bahwa varian data homogen, sehingga digunakan uji statistik 

parametrik One-Way ANOVA untuk mengetahui perbedaan rerata GDP, trigliserida, 

dan HDL antar kelompok. Selanjutnya, uji lanjutan Post Hoc Bonferroni digunakan 

untuk mengetahui letak perbedaan rerata GDP, trigliserida, dan HDL pada setiap 

kelompok. Hasil uji yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1. 

Hasil uji pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata GDP, 

trigliserida, dan HDL yang signifikan (p=0,000) antar kelompok. Selain itu, rerata 

GDP, trigliserida, dan HDL antara kelompok K+, PI, dan PII dengan kelompok K– 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p<0,05). Rerata pada kelompok K– 

digunakan sebagai gambaran kadar GDP, trigliserida, dan HDL tikus normal. Rerata 

GDP subjek pada kelompok K+, PI, dan PII sudah melebihi rerata GDP kelompok 

K–, sehingga subjek tersebut sudah mengalami hiperglikemia. Selain itu, rerata kadar 

trigliserida subjek pada kelompok K+, PI, dan PII sudah melebihi rerata trigliserida 
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kelompok K–, sehingga subjek juga sudah mengalami hipertrigliseridemia. 

Kelompok K+, PI, dan PII juga sudah memiliki kadar kolesterol HDL yang rendah 

karena berada dibawah rerata HDL pada kelompok K–. Dengan demikian, subjek 

pada kelompok K+, PI, dan PII telah mengalami hiperglikemia dan hipertrigliserida 

serta memiliki kadar kolesterol HDL rendah, dimana ketiganya merupakan kriteria 

dari sindrom metabolik.  

 

Tabel 1. Rerata hasil pengkondisian sindrom metabolik subjek 

Kelompok n 
Kriteria ± SD 

GDP (mg/dl) 
Trigliserida 

(mg/dl) 
HDL (mg/dl) 

1K– 6 71,02 ± 1,80b 67,60 ± 3,92b 78,66 ± 2,22b 

2K+ 6 132,29 ± 1,43*a 154,08 ± 2,66*a 25,84 ± 1,79*a 
2PI 6 130,44 ± 1,99*a 154,35 ± 3,02*a 24,45 ± 1,13*a 
2PII 6 131,45 ± 2,37*a 155,82 ± 2,92*a 25,03 ± 2,12*a 
P  0,000 0,000 0,000 

1Kelompok yang tidak diberikan High Fat Fructose Diet; 2Kelompok yang diberikan High Fat Fructose 

Diet; *Kriteria sindrom metabolik (hiperglikemia, hipertrigliseridemia, dan kolesterol HDL yang 

rendah); a,b Notasi yang berbeda menunjukkan adanya  perbedaan rerata yang signifikan pada uji 

lanjut Post Hoc Bonferroni 

 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Crescenzo et 

al., (2014), dimana pemberian pakan tinggi lemak dan tinggi fruktosa dalam waktu 

pendek yaitu selama 2 minggu telah menunjukkan adanya gangguan homeostasis 

glukosa dan metabolisme lemak pada tikus jantan. Penelitian lainnya juga 

menunjukkan bahwa pemberian pakan HFFD selama 2 minggu meningkatkan kadar 

GDP dan kadar trigliserida serta menurunkan kadar kolesterol HDL pada tikus 

Wistar jantan (Rahmawati, Djamiatun, & Suci, 2017).  

Asupan fruktosa yang tinggi dapat meningkatkan kadar glukosa darah karena 

menyebabkan terganggunya sinyal insulin sehingga menurunkan sintesis glikogen 

dan meningkatkan glukoneogenesis (Rahmawati, Djamiatun, & Suci, 2017). 

Peningkatan metabolisme fruktosa menyebabkan peningkatan produksi ATP 

sehingga akan mendorong peningkatan sintesis asam lemak (Gropper & Smith, 

2013). Asam lemak bebas ini kemudian akan dimobilisasi dari jaringan lemak menuju 

hati dan berikatan dengan gliserol membentuk trigliserida (Cahyani, 2017). Kondisi 

tersebut menyebabkan peningkatan ekskresi trigliserida menggunakan VLDL dari 

hati menuju jaringan dan organ melewati sirkulasi darah (Gropper & Smith, 2013). 

Pemberian pakan tinggi lemak seperti minyak babi dan kuning telur bebek 

pada tikus dapat meningkatkan kadar lemak di dalam darah sehingga menurunkan 

kemampuan reseptor insulin. Hal ini menyebabkan uptake glukosa ke dalam sel 

terganggu dan kadar glukosa dalam darah meningkat (Rahmawati, Djamiatun, & 

Suci, 2017). Peningkatan kadar lemak dalam darah juga akan meningkatkan 
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penyimpanan lemak berlebih di jaringan adiposa, meningkatkan aktivitas lipogenesis, 

dan meningkatkan produksi asam lemak bebas. Selain itu, kolesterol dalam sirkulasi 

darah juga akan meningkat sehingga hati akan mengeluarkan HDL untuk 

mengangkut kolesterol. Selanjutnya, HDL akan diesterifikasi menjadi ester 

kolesterol, dimana peningkatan ester kolesterol menyebabkan lipase hepatik 

memecah HDL sehingga kadar HDL di sirkulasi darah mengalami penurunan 

(Cahyani, 2017). 

 

Kadar Kolesterol Subjek Sebelum dan Setelah Intervensi 

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata kadar kolesterol total 

yang signifikan sebelum dan setelah intervensi pada semua kelompok. Rerata 

perubahan kadar kolesterol total antara kelompok K– dan K+ dengan kelompok PI 

dan PII menunjukkan hasil yang berbeda. Kelompok K– dan K+ mengalami 

peningkatan rerata kadar kolesterol total, sementara kelompok PI dan PII 

mengalami penurunan. 

 

Tabel 2. Rerata kadar kolesterol total sebelum dan setelah intervensi 

Kelompok n 

Sebelum 
(mg/dl) 

Setelah 
(mg/dl) p 

Δ Perubahan (mg/dl) 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD % 
1K – 6 86,96 ± 2,42 88,57 ± 2,05 0,000* 1,61 ± 0,47 1,85 
1K +   6 219,56 ± 4,13 221,63 ± 4,42 0,007* 2,07 ± 1,17 0,94 
2PI 6 217,72 ± 7,37 130,72 ± 6,52 0,000* –87,01 ± 10,94 –39,96 
2PII 6 219,10 ± 7,87 106,06 ± 1,54 0,000* –113,04 ± 7,43 –51,59 

1Kelompok yang tidak diberikan sinbiotik kefir tepung pisang batu; 2Kelompok yang diberikan 
sinbiotik kefir tepung pisang batu; *Signifikansi hasil uji Paired T-Test 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa rerata kadar kolesterol total pada kelompok PI 

dan PII mengalami penurunan secara signifikan (p=0,000) setelah diberikan 

sinbiotik kefir tepung pisang batu. Sinbiotik kefir tepung pisang batu yang diberikan 

dalam penelitian ini mengandung BAL sebanyak 6,7 x 107 cfu/ml (Praba, 2019). 

Penelitian yang dilakukan Saputra & Margawati (2015) menunjukkan bahwa 

pemberian yoghurt sinbiotik tanpa lemak dengan penambahan tepung gembili yang 

memiliki kandungan BAL 7 ± 6,52 x 107 cfu/ml dapat menurunkan kadar kolesterol 

total secara signifikan pada tikus hiperkolesterolemia. Hasil ini juga didukung oleh 

penelitian yang memberikan sinbiotik berupa kefir susu kambing dengan 

penambahan glukomanan dari porang sebagai prebiotik yang terbukti dapat 

menurunkan kadar kolesterol total pada tikus Sprague Dawley yang diberi HFFD 

(Nurliyani et al., 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hardiansyah, (2020) 

menunjukkan bahwa kadar lemak di dalam kefir susu kambing sebanyak 2,02% (2,02 

gram/100 gram) yang berarti  nilai tersebut sesuai standar codex susu fermentasi 

yaitu kurang dari 10%. Penurunan kadar kolesterol total dalam penelitian ini terjadi 
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pada kelompok PI dan PII, yaitu kelompok yang diberikan sinbiotik kefir tepung 

pisang batu.  

Mekanisme penurunan kolesterol total oleh probiotik dapat terjadi dengan 

mengikat dan memasukkan kolesterol ke dalam membran sel probiotik sehingga 

mengurangi penyerapan kolesterol dalam usus. Beberapa dari bakteri probiotik dapat 

mengasimilasi kolesterol secara langsung dari saluran pencernaan. Selain itu, 

probiotik dapat mengurangi sirkulasi enterohepatik dari asam empedu karena adanya 

aktivitas hidrolase yang mengkatalis proses hidrolisis dekonjugasi asam empedu 

(Cho & Kim, 2015). Bakteri dalam usus mendekonjugasi asam empedu menjadi 

asam empedu sekunder sehingga tidak dapat diabsorbsi kembali untuk masuk ke 

dalam sirkulasi enterohepatik, tetapi akan dibuang melalui feses. Peningkatan 

ekskresi dari asam empedu ini akan menurunkan sirkulasi enterohepatik oleh garam 

empedu sehingga menyebabkan tubuh menggunakan kolesterol untuk mensintesis 

asam empedu yang baru. Kolesterol yang digunakan untuk membuat lebih banyak 

asam empedu dapat mengurangi konsentrasi kolesterol di dalam tubuh (Gropper & 

Smith, 2013). 

Penambahan prebiotik efektif dalam meningkatkan populasi bakteri dalam 

usus, karena prebiotik bertindak sebagai substrat untuk pertumbuhan dan aktivitas 

bakteri tertentu (Gropper & Smith, 2013). Selain itu, prebiotik dapat meningkatkan 

viskositas usus sehingga mengganggu uptake kolesterol dari makanan dan 

mengurangi reabsorbsi asam empedu (menurunkan sirkulasi enterohepatik). 

Prebiotik juga akan difermentasi oleh bakteri dalam kolon sehingga menghasilkan 

SCFA (McLoughlin et al., 2017). SCFA yang diproduksi oleh bakteri probiotik dapat 

menghambat sintesis kolesterol hati dan redistribusi kolesterol dari plasma ke hati 

(Cho & Kim, 2015). Jenis asam lemak tersebut dapat meningkatkan rasio molar 

propionat terhadap asetat (Ferrarese et al., 2018) dan menurunkan sintesis asam 

lemak pada hepatosit (Weitkunat et al., 2015). Asam propionat terabsorbi yang 

dihasilkan oleh fermentasi prebiotik oleh probiotik juga dapat menghambat sintesis 

kolesterol di hati sehingga memiliki efek hipokolesterolemia (Gropper & Smith, 

2013). 

 

Kadar Trigliserida Subjek Sebelum dan Setelah Intervensi 

Hasil analisis kadar trigliserida menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata 

kadar trigliserida yang signifikan pada semua kelompok antara sebelum dan setelah 

intervensi (Tabel 3). Hasil yang berbeda ditunjukkan pada rerata perubahan kadar 

trigliserida sebelum dan setelah intervensi antara kelompok K– dan K+ dengan 

kelompok PI dan PII. Terjadi peningkatan kadar trigliserida pada kelompok K– dan 

K+. Sebaliknya, terjadi penurunan rerata kadar trigliserida pada kelompok PI dan 

PII. 
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Rerata kadar trigliserida pada kelompok PI dan PII dalam penelitian ini juga 

menunjukkan penurunan yang signifikan setelah pemberian sinbiotik kefir tepung 

pisang batu. Kelompok PII yang diberikan sinbiotik kefir tepung pisang batu 

sebanyak 3,6 ml/200grBB tikus/hari mengalami penurunan kadar trigliserida yang 

lebih besar dibandingkan kelompok PI yang diberikan 1,8 ml/200grBB tikus/hari. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kandungan BAL sebanyak 7 ± 

6.52 x 107 cfu/ml dalam yoghurt sinbiotik tanpa lemak dengan penambahan tepung 

gembili telah menunjukkan penurunan kadar trigliserida yang signifikan pada tikus 

hiperkolesterolemia  (Febriansyah & Pramono, 2015). Pada penelitian lain, Nurliyani 

et al., (2018) juga menyatakan bahwa pemberian sinbiotik berupa kefir susu kambing 

yang ditambahkan glukomanan porang sebagai prebiotik dapat menurunkan kadar 

trigliserida pada tikus Sprague Dawley yang diberi HFFD.  

 

Tabel 3. Rerata kadar trigliserida sebelum dan setelah intervensi 

Kelompok n 
Sebelum 
(mg/dl) 

Sesudah 
(mg/dl) p 

Δ Perubahan (mg/dl) 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD % 
1K – 6 67,60 ± 3,92 69,54 ± 4,06 0,003* 1,93 ± 0,85 2,86 
1K +   6 154,08 ± 2,66 156,80 ± 2,98 0,000* 2,72 ± 0,70 1,77 
2PI 6 154,35 ± 3,02 104,74 ± 4,58 0,000* –49,61 ± 4,88 –32,14 
2PII 6 155,82 ± 2,92 94,01 ± 3,02 0,000* –61,81 ± 5,20 –39,67 

1Kelompok yang tidak diberikan sinbiotik kefir tepung pisang batu; 2Kelompok yang diberikan 
sinbiotik kefir tepung pisang batu; * Signifikansi hasil uji Paired T-Test 

 

Penurunan kadar trigliserida pada penelitian ini terjadi pada kelompok yang 

diberikan sinbiotik kefir tepung pisang batu. Sinbiotik kefir tepung pisang batu 

mengandung bakteri probiotik serta pati resisten, FOS, dan juga inulin yang 

berperan sebagai prebiotik. Sinbiotik merupakan kombinasi dari probiotik dan 

prebiotik (Rahmawati, Djamiatun, & Suci, 2017). Sinbiotik dibuat untuk mengatasi 

beberapa kemungkinan kesulitan dalam kelangsungan hidup probiotik di saluran 

pencernaan (Markowiak & Śliżewska, 2017), sehingga penambahan prebiotik 

mampu meningkatkan daya hidup dari probiotik (Pandey et al., 2015). Prebiotik 

dapat difermentasi di dalam usus oleh bakteri probiotik sehingga menghasilkan 

SCFA (McLoughlin et al., 2017). SCFA seperti propionat dapat menghambat 

pengambilan asetat dan menekan sintesis asam lemak dalam hati (Weitkunat et al., 

2015). Pengaturan biosintesis trigliserida didorong oleh keberadaan asam lemak, 

sehingga penurunan sintesis asam lemak di hati dapat menurunkan sintesis 

trigliserida di dalam tubuh (Gropper & Smith, 2013). 
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KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan kadar kolesterol total dan kadar trigliserida sebelum dan 

setelah pemberian sinbiotik kefir tepung pisang batu (Musa balbisiana) pada tikus 

model sindrom metabolik. Penurunan kadar kolesterol total dan kadar trigliserida 

terbesar terjadi pada dosis pemberian sinbiotik kefir tepung pisang batu (Musa 

balbisiana) 3,6 ml/200grBB tikus/hari. 
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